BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil pengujian dan pembahasan, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Hasil pengujian karakteristik material menunjukkan bahwa agregat halus dan

agregat kasar yang digunakan telah memenuhi persyaratan SNI yang berlaku,
sehingga layak digunakan sebagai bahan penyusun beton.
Beton kontrol dengan substitusi Fly Ash sebesar 20% menghasilkan kuat tekan
tertinggi pada seluruh umur pengujian, yaitu 5,686 MPa pada umur 7 hari, 7,187
MPa pada umur 14 hari, dan 7,477 MPa pada umur 28 hari. Namun, nilai tersebut
masih belum mencapai kuat tekan rencana sebesar 20 MPa.

2. Penambahan abu dedak padi (Rice Bran Ash/RBA) sebesar 2,5% dan 3,5% pada
campuran beton yang mengandung Fly Ash 20% menyebabkan penurunan kuat
tekan beton pada seluruh umur pengujian dibandingkan beton kontrol.

Variasi campuran Fly Ash 20% + RBA 2,5% dan Fly Ash 20% + RBA 3,5%
menunjukkan hasil kuat tekan yang tidak konsisten pada setiap umur pengujian.
Hal ini mengindikasikan bahwa penambahan abu dedak padi pada persentase
tersebut belum memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kuat tekan

beton.



5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian, terdapat beberapa kekurangan

yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan kualitas penelitian di masa mendatang:

1.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan variasi persentase abu dedak padi yang
lebih beragam untuk memperoleh komposisi optimum yang dapat meningkatkan
kuat tekan beton.

Abu dedak padi yang digunakan sebaiknya melalui proses pembakaran dan
penggilingan yang lebih terkontrol agar diperoleh tingkat kehalusan yang lebih
tinggi sehingga reaksi pozzolanik dapat berlangsung lebih optimal, serta mengkaji
Perlu dilakukan penggunaan bahan tambah kimia seperti superplasticizer untuk
meningkatkan workability campuran tanpa menambah kebutuhan air yang dapat
menurunkan kuat tekan beton.

Pada proses pembuatan benda uji perlu diperhatikan homogenitas pencampuran,
pemadatan, dan perawatan (curing) agar variasi hasil pengujian dapat
diminimalkan.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji sifat beton lainnya, seperti kuat
tarik belah, kuat lentur, daya serap air, porositas, dan ketahanan terhadap
lingkungan agresif guna memperolen gambaran yang lebih komprehensif

mengenai pengaruh abu dedak padi sebagai bahan substitusi pada beton.
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